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Abstract 
 

This study aims to analyze the effect of profitability, liquidity and leverage ratios on firm value in 

Telecommunication sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI). This data 

source uses secondary data in the form of financial statements from each company from 2018-2023. 

The population used was 18 companies. The sample obtained was 10 telecommunication companies 

that had been selected by purposive sampling method. The analysis method used is multiple linear 

regression analysis using the SPSS Statistics for Windows 25 application. The results showed that 

profitability, liquidity and leverage ratios simultaneously had an effect on company value. 

profitability (return on assets), liquidity (current ratio) and leverage (debt to equity ratio) partially 

have a positive and significant effect on company value.  
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Pendahuluan 

Di masa sekarang perkembangan dunia teknologi semakin pesat serta terus mengalami 

peningkatan, terutama pada sektor telekomunikasi. Hal tersebut dibuktikan dengan pertumbuhan 

wawasan dan kemajuan teknologi serta arus informasi yang semakin canggih. Di Indonesia sendiri 

pertumbuhan pengguna internet terus meningkat setiap tahunnya. Media komunikasi berperan 

penting dalam meningkatkan wawasan masyarakat. Dengan jaringan komunikasi tersebut dapat 

mempermudah dan efektif dalam memperoleh informasi.  

Beberapa waktu lalu Indonesia telah dilanda fenomena pandemi covid-19 yang mengharuskan 

seluruh masyarakat membatasi kegiatannya luar rumah sehingga pemerintah menerapkan SPBB 

untuk menekan penularan pandemi covid-19. Bencana tersebut sangat berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi global yang turun drastis. Pertumbuhan teknologi yang semakin pesat dapat mempengaruhi 

perusahaan yang ingin berkembang dalam menggapai tujuannya yaitu meningkatkan nilai 

perusahaan. Dengan peningkatan nilai pada perusahaan akan meningkatkan persaingan bagi berbagai 

perusahaan untuk menarik perhatian investor sebelum berinvestasi. Sebelum melakukan investasi 

para pemegang saham atau investor akan mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya yaitu 

aliran dana yang diinvestasikan, tingkat margin yang berhasil diperoleh perusahaan dalam periode 

tertentu serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

Nilai perusahaan merupakan  suatu keadaan yang krusial karena nilai perusahaan dapat 

menggambarkan kondisi perusahaan pada masa sekarang ataupun  memprediksi  masa depan yang 

dapat mempengaruhi keputusan investor. Pemahaman tentang kinerja perusahaan dapat menjadi 

salah satu acuan dalam investasi. Kinerja perusahaan yang memiliki peluang bagus dimasa depan 

akan menimbulkan ketertarikan  investor sehingga harga saham akan meningkat yang mencerminkan 
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peningkatan nilai perusahaan.  Namun sebaliknya, jika perusahaan menunjukkan kinerja yang buruk, 

maka prospeknya pun akan menjadi tidak baik. pula dimasa depan. Semakin banyak investor yang 

menanamkan modal pada perusahaan maka harga saham akan meningkat. Dengan meningkatnya 

harga saham akan meningkatkan nilai perusahaan juga.  

Ada berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi naik dan turunnya nilai pada 

perusahaan salah satunya adalah dengan mengkaji dan melakukan evaluasi laporan keuangan 

perusahaan, salah satu cara adalah dengan melakukan analisis rasio-rasio keuangan. Analisis rasio 

keuangan merupakan model yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan untuk mengukur 

kelemahan dan kekuatan keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan yang dapat dilakukan oleh 

investor dan pihak eksternal lain diantaranya adalah rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio 

leverage. Dari rasio-rasio tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja dan 

permasalahan yang dihadapi oleh suatu perusahaan. 

 Rahmah & Bagaskoro (2021) mendefinisikan rasio profitabilitas yang juga dikenal sebagai 

rentabilitas ekonomis, merujuk pada ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan atas aset yang dimiliki. Profitabilitas memiliki posisi yang sangat penting dalam 

perusahaan karena peningkatan dan penurunan yang terjadi pada nilai profitabilitas akan 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba perusahaan. Profitabilitas dalam 

penelitian ini dapat dihitung dengan menggunakan Return On Asset (ROA) digunakan untuk menilai 

seberapa efektif  perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada periode tertentu dengan 

menggunakan aset perusahaan. 

 Dewi & Abundanti (2019) Likuiditas adalah ukuran yang mencerminkan kemampuan 

perusahaan untuk  memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi nilai likuiditas 

perusahaan maka dapat menaikkan harga sahamnya. Oleh karena itu, semakin besar peluang 

perusahaan mampu membayarkan kewajibannya tepat waktu. Semakin likuid perusahaan maka 

semakin tinggi pula kepercayaan investor dalam memberikan dananya kepada perusahaan. 

Kesempatan yang dimiliki investor untuk menanamkan dananya semakin besar yang diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menaikkan harga saham yang menunjukkan nilai 

perusahaan yang maksimal. 

Hutang (leverage) yang sering disebut sebagai rasio solvabilitas adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan semua kewajiban finansialnya jika 

perusahaan tersebut dilikuidasi (Agustiningsih & Septiani, 2022). Penggunaan utang yang berlebihan  

melebihi jumlah aset dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, namun 

jika utang dikelola secara efektif dan dialokasikan pada proyek investasi yang menguntungkan, hal 

ini dapat memberikan efek positif pada peningkatan profitabilitas perusahaan (Sutama & Lisa, 2018). 

Untuk mengukur leverage perusahaan dapat menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER) untuk 

membandingkan antara utang dengan seluruh ekuitas. Semakin tinggi rasio DER menunjukkan 

bahwa semakin banyak perusahaan memanfaatkan dana yang berasal dari utang untuk membiayai 

ekuitas. 

Berdasarkan uraian yang diatas, penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Empiris Pada  Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2023). 
 

Rumusan Masalah 

1. Apakah rasio profotabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023 ? 

2. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023 ? 
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3. Apakah rasio leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023 ? 
 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan  

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi peneliti 

selanjutnya dalam memperluas literatur, baik tentang Profitabilitas, Likuiditas, Leverage serta Nilai 

Perusahaan.  

 

Manfaat Praktis  

1. Bagi Akademisi, penelitian ini dapat memperluas wawasan di bidang manajemen keuangan yang 

diperoleh selama perkuliahan, serta memberikan pengalaman berharga bagi peneliti untuk 

menerapkan ilmu yang telah dipelajari ke dalam praktik nyata di masyarakat. 

2. Bagi Peneliti Lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

memperkaya literatur, serta memberikan wawasan baru dalam penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan nilai perusahaan. 

3. Bagi Perusahaan, temuan dari penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan manajemen 

dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, sehingga dapat membantu 

dalam mengantisipasi risiko penurunan harga saham di masa depan. 

4. Bagi Investor, penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana profitabilitas, likuiditas, 

dan leverage dapat memengaruhi nilai perusahaan, yang dapat menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan investasi. 
 

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis  

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan mencerminkan pandangan investor terhadap tingkat keberhasilan 

manajemen pada pengelolaan  sumber daya yang dimiliki perusahaan yang umumnya dikaitkan 

dengan harga saham (Indrarini, 2019:2). Nilai perusahaan mencerminkan prestasi yang telah  dicapai 

oleh perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan peningkatan dalam kinerja perusahaan. 

Hal ini berarti perusahaan berhasil meningkatkan kesejahteraan pemegang saham, yang merupakan 

tujuan utama perusahaan. Bagi pemegang saham, peningkatan pada nilai perusahaan akan dapat 

menarik investor lain untuk berinvestasi sehingga akan mempengaruhi harga saham yang relatif 

tinggi. 
 

Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan 

aset perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu. Profitabilitas memiliki kedudukan 

yang sangat penting dalam berkembangnya suatu perusahaan karena peningkatan dan penurunan 

pada nilai profitabilitas akan menunjukkan seberapa mampu perusahaan dalam mendapatkan laba. 
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Untuk memperoleh keuntungan, apabila nilai profitabilitas mengalami penurunan maka bisa 

dikatakan perusahaan tersebut gagal dalam menjalankan bisnisnya. 
 

Rasio Likuiditas 

Likuiditas mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban 

jangka pendek yang dapat dicairkan atau yang telah jatuh tempo (Hani, 2015:121). Untuk 

mempertahankan kondisi keuangan yang likuid, perusahaan harus memiliki lebih besar aset lanacar 

dari hutang lancar. Likuiditas menunjukkan tentang kemampuan perusahaan dalam menyediakan 

dana untuk membayar hutang yang akan jatuh tempo. Pada intinya rasio likuiditas dapat diukur 

dengan membandingkan antara aktiva lancar (current assets) dengan utang lancar (current liabilities) 

yang biasa disebut dengan rasio lancar (current ratio). 
 

Rasio Leverage 

Rasio leverage merupakan alat ukur yang digunakan untuk menentukan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka 

panjang apabila perusahaan dilikuidasi (Kasmir, 2016:114). Rasio ini merupakan alat ukur yang baik 

dalam menentukan efektivitas penggunaan hutang perusahaan. Selain memberikan keuntungan, 

leverage juga dapat menyebabkan kerugian karena penggunaan leverage keuangan oleh perusahaan 

menambah resiko kepada investor sehingga akan dapat berpengaruh pada pengembalian saham. 
 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

  

 

Keterangan : 

  : Pengaruh secara parsial 

Berdasarkan gambar 1 kerangka konseptual dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel 

independen dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio leverage (X). Sementara itu, variabel dependen yang menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan (Y). 

X1 = Profitabilitas (Return On Assets)  X3 = Leverage (Debt to Equity ratio) 

X2 = Likuiditas (Current Ratio)   Y = Nilai Perusahaan 
  

Hipotesis 

Berdasarkan dari kerangka konseptual penelitian dan penelitian terdahulu dapat di simpulkan 

rumusan hipotesis adalah sebagai berikut:  

H1 = Diduga rasio profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2023. 

H2 = Diduga rasio likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2023. 

H3 =  Diduga rasio leverage berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2023. 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini melibatkan beberapa variabel yaitu rasio profitabilitas, likuiditas dan leverage 

sebagai variabel independen, sementara nilai perusahaan berfungsi sebagai variabel dependen.  

Leverage (X3) 

Likuiditas (X2) Nilai Perusahaan  (Y) 

Profitabilitas (X1) 
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Penelitian ini bersifat  kuantitatif, di mana pengujian dilakukan dengan menerapkan teori-

teori melalui pengukuran variabel dalam bentuk angka dan menggunakan metode statistik. Fokus 

penelitian ini adalah pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2018-2023. Data yang digunakan diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) di www.idx.co.id, yang tersedia di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang, 

dengan pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Mei 2023 hingga selesai. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan sub sektor Telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan total sebanyak 18 perusahaan. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 10 perusahaan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah :  

a. Perusahaan sub sektor telekomunikasi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2018-2023. 

b. Perusahaan sub sektor telekomunikasi yang memperoleh keuntungan berturut-turut selama 

periode 2018-2023. 

 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Rasio Profitabilitas (X1) 

Profitabilitas mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu menggunakan modal yang 

dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Hal ini penting agar perusahaan tidak mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kewajiban utangnya, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang, 

serta dalam membayar dividen kepada para pemegang saham. Dalam penelitian ini, profitabilitas 

diukur dengan menggunakan indikator Return on Assets (ROA).  

𝑅OA =
Laba Bersih

Total Aset
 

Rasio Likuiditas (X2) 

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban 

jangka pendeknya sebelum waktu jatuh tempo. Pada penelitian ini likuiditas diukur dengan 

menggunakan Current Ratio (CR).   

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
 

Rasio Leverage (X3) 

Rasio leverage menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban 

perusahaan yang mencakup hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. Dalam penelitian ini 

rasio leverage diwakilkan oleh Debt to Equity Ratio (DER).  

DER =
Total Kewajiban/Hutang

Total Ekuitas
 

 
Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai perusahaan adalah nilai pasar yang mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat dilihat 

dari harga saham yang diperdagangkan. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar pulapotensi 

laba yang akan didapatkan oleh pemegang saham. Salah satu metode untuk mengukur nilai 

perusahaan adalah dengan menggunakan PBV (Price to Book Value), yang merupakan perbandingan 
antara harga pasar saham dan nilai buku saham. 

PBV =
Harga Pasar per Lembar Saham

Nilai Buku per Lembar Saham
 

http://www.idx.co.id/
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Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama, yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan-perusahaan sub sektor telekomunikasi yang telah dipublikasikan 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia untuk periode tahun 2018 hingga 2023. 

 

Metode Pengumpulan Data  

Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran umum atau deskripsi mengenai 

variabel – variabel seperti Return on Assets (ROA), Current Assets (CR), dan Debt to Equity Ratio 

(DER) yang dilihat dari sampel. Analisis ini mencakup perhitungan nilai rata-rata (mean), nilai 

maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi. 
 

Uji Normalitas  

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menentukan apakah variabel independen dan variabel 

dependen berdistribusi normal. Apabila data yang dianalisis tidak menunjukkan distribusi normal, 

maka hasil dari uji statistik yang digunakan dapat menjadi tidak valid. Hal ini berlaku  jika jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian tergolong kecil. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi antar variabel 

independen dalam model. Jika variabel-variabel tersebut saling berkorelasi, maka disebut tidak 

orthogonal, yang dapat memengaruhi keakuratan hasil regresi. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji ini digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antara error (residual) pada 

satu periode dengan error pada periode sebelumnya. Autokorelasi sering terjadi pada data runtun 

waktu dan dapat menandakan bahwa model tidak bebas dari pengaruh waktu. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah model regresi terdapat perbedaan 

dalam variance residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika variance 

residual tetap konsisten di seluruh pengamatan, kondisi ini disebut homokedatisitas. Sebaliknya 

jika terdapat variance residual antara pengamatan, maka kondisi tersebut dikenal sebagai 

heteroskedastisitas.  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur sejauh mana beberapa variabel 

independen berhubungan dengan satu variabel dependen. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami interaksi dan pengaruh yang ada antara variabel-variabel tersebut. 

 

Uji Hipotesis 

a. Uji F 

Uji F dilakukan untuk menilai kecocokan model  (goodness of fit). Uji ini bertujuan untuk 

menentukan apakah semua variabel independen dalam model secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

  



Vol. 14. No. 01    ISSN : 2302-7061 
e – Jurnal Riset Manajemen  

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 
website : http://riset.unisma.ac.id/index.php/jrm (email : adm_mjnfeb@unisma.ac.id) 

1769 
 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk menguji sejauh mana masing-masing variabel independen memberikan 

pengaruh secara individu terhadap variabel dependen, dengan menilai signifikansi koefisien 

regresi dari setiap variabel bebas. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah nilai yang berkisar antara 0 hingga 1, dimana nilai mendekasi 

satu berarti variabel-variabel independen hampir sepenuhnya menjelaskan informasi yang diperlukan 

untuk memprediksi perubahan pada variabel dependen (Ghozali, Imam dan Ratmono, 2017). 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan tabel 1 statistik deskriptif dari variabel penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1. ROA (Return on Assets) 

Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa ROA memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 

0.0572, nilai tertinggi (maximum) sebesar 0.1345, menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan menghasilkan return yang cukup dari aset. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0.044867, 

artinya rata-rata perusahaan dalam sampel ini memperoleh keuntungan sekitar 4.49% dari total 

aset yang dimilikinya. nilai standart deviation sebesar 0.0446886 menunjukkan bahwa hasil 

ROA antar perusahaan dalam sampel ini tidak terlalu bervariasi, meskipun ada perbedaan antara 

perusahaan dengan performa keuangan terbaik dan terburuk. 

2. CR (Current Ratio) 

Dari data yang diperoleh disimpulkan bahwa CR memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 

0.1822, nilai tertinggi (maximum) sebesar 25.3971. Nilai rata-rata (mean) sebesar 2.123313 hal 

ini berarti secara keseluruhan, perusahaan-perusahaan ini memiliki lebih dari cukup aset lancar 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek mereka. Nilai standart deviation sebesar 4.27771852 

menunjukkan bahwa terdapat perusahaan dengan likuiditas yang sangat rendah serta perusahaan 

lain yang memiliki likuiditas berlebih, yang menunjukkan perbedaan signifikan dalam 

pengelolaan sumber daya keuangan antar perusahaan. 

3. DER (Debt to Equity Ratio) 

Berdasarkan hasil diatas disimpulkan bahwa DER memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 

0.0388 sedangkan nilai tertinggi (maximum) sebesar 6.9123. Nilai rata-rata (mean) pada nilai 

perusahaan sebesar 1.346442, menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan dalam sampel ini 

memiliki lebih banyak utang dibandingkan dengan ekuitas. Nilai standart deviation sebesar 

1.3692861 menandakan adanya variasi yang cukup besar dalam cara perusahaan-perusahaan ini 

mengelola utang mereka. 

4. Nilai Perusahaan  

Hasil dari data menunjukkan bahwa  nilai perusahaan memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 

0.7706, nilai tertinggi (maximum) sebesar 6.6426 serta nilai rata-rata (mean) sebesar 2.306350. 

Ini mengindikasikan bahwa beberapa perusahaan memiliki nilai yang rendah atau bahkan 

mendekati nol, sementara yang lain memiliki nilai yang cukup tinggi.  Dan nilai standart 
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deviation sebesar 1.3705260, menunjukkan adanya variasi yang cukup besar antar perusahaan 

dalam sampel, yang bisa disebabkan oleh perbedaan ukuran, posisi pasar, atau tingkat 

kapitalisasi masing-masing perusahaan. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 2 Uji Normalitas 

 
Hasil uji normalitas pada tabel 2 menggunakan uji kolmogorov-smirnov, menunjukkan nilai 

asymp sig sebesar 0,052. Karena nilai 0,052 lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data 

yang digunakan untuk penelitian ini telah terdistribusi secara normal sehingga model regresi yang 

baik dapat terpenuhi.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 3  Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Berdasarkan tabel 3 diketahui hasil uji mutikolinieritas sebagai berikut: 

1. Nilai VIF pada Return on Assets (X1) adalah sebesar 1.167 dengan nilai tolerance value adalah 

0.857, yang lebih besar dari 0.1. Keduanya berada dalam batas normal nilai Variance Iflation 

Factor (VIF) < 10 dan nilai tolerance  > 0,10. Ini menandakan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas antara ROA dengan variabel independen lainnya, sehingga pengaruh ROA 

terhadap nilai perusahaan dapat dinilai valid dan tidak terganggu oleh hubungan antar variabel.   

2. Nilai VIF pada Current Ratio (X2) adalah sebesar 1.350 dengan nilai tolerance value adalah 

0.741, yang lebih besar dari 0.1. Karena masih dalam batas aman, maka dapat disimpulkan bahwa 

CR tidak mengalami multikolinearitas yang berarti dan kontribusinya dalam model regresi 

tergolong stabil.  

3. Nilai VIF pada Debt to Equity Ratio (X3) adalah sebesar 1.306 dengan nilai tolerance value 

adalah 0.766, yang lebih besar dari 0.1. Kedua nilai ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas, sehingga DER dapat digunakan sebagai variabel independen yang tidak 

dipengaruhi oleh korelasi kuat dengan variabel lain dalam model. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4 diketahui hasil hetesrokedastisitas dengan nilai signifikansi pada variabel 

profitabilitas sebesar 0,000 variabel likuiditas sebesar 0,000 dan variabel leverage sebesar 0,000. 

Dari hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai lebih kecil dari 

0,05. Maka pada masing-masing variabel terbebas dai masalah heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Menurut hasil tabel 5 diketahui hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson 

ialah 1.746 dengan jumlah N = 60 dan k = 3. Pada taraf alfa 5% nilai dL tercatat sebesar 1.4797 

dan nilai dU sebesar 1.6889 . Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson 

1.746 lebih kecil dari data yakni, dU = 1.6889 dan lebih kecil dari (4-dU). Dengan perhitungan  

(4-1.6889) = 2.3111 atau diringkas menjadi 1.6889 < 1.759 < 2.3111. Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam data. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan tabel 6 diatas,  hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa 

masing-masing variabel independen memiliki nilai koefisien yang berbeda. Persamaan regresi linier 

berganda yang dihasilkan adalah:   

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Y = 0.447 + 12.852 X1 + 0.100 X2 + 0.867 X3 

Dari model persamaan regresi linier berganda, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 0.447 menunjukkan bahwa nilai profitabilitas, likuiditas dan leverage 

bernilai 0 atau nilainya konstan maka nilai perusahaan akan bernilai sebesar 0.447. 

2. Koefisien dari ROA adalah 12.852, yang berarti bahwa setiap peningkatan dalam variabel 

profitabilitas (X1) akan menyebabkan Nilai Perusahaan (Y) meningkat sebesar 12.852. 

3. Koefisien dari CR adalah 0.100 yang menunjukkan bahwa peningkatan variabel likuiditas (X2) 

akan berakibat pada peningkatan Nilai Perusahaan (Y) sebesar 0.100. 
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4. Koefisien dari DER adalah 0.867 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan dalam varibel 

leverage (X3) akan meningkatkan Nilai Perusahaan (Y) sebesar 0.867. 

 

Uji Hipotesis 

Uji F  

Tabel 7 Hasil Uji F 

 
Berdasarkan hasil tabel 7, diperoleh  nilai F hitung adalah 16.099 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa secara silmultan variabel 

independen yang diteliti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Rasio Profitabilitas (X1), Rasio Likuiditas (X2), dan Rasio 

Leverage (X3) secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

 

Uji t (Parsial) 

Tabel 8 Hasil Uji t 

 
Berdasarkan hasil analisis pada  tabel 8 dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel 

independen memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut : 

1. Rasio Profitabilitas (X1) 

ROA menghasilkan t hitung sebesar 3.967 lebih besar dari  t tabel 1.67065 dengan signifikansi 

0.000 < 0.05. Dengan demikian H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Rasio 

Profitabilitas (X1)  berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

2. Rasio Likuiditas (X2) 

CR menghasilkan t hitung sebesar 2.742 dan t tabel 1.67065 serta memiliki nilai signifikansi 

0.008 < 0.05. Dengan demikian H2 diterima, yang berarti variabel Likuiditas (X2) secara 

signifikan memengaruhi Nilai Perusahaan (Y). 

3. Rasio Leverage (X3) 

DER menghasilkan t hitung sebesar 6.568 melebihi t tabel 1.67065 serta memiliki nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05. Maka H3 diterima, yang mengindikasikan bahwa Rasio Leverage (X3) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 
Menurut hasil tabel 9,  nilai Adjusted R Squared  yang diperoleh adalah  0,439 atau 43,9%. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Rasio Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage, 

memberikan kontribusi sebesar 43,9% terhadap variabel dependen, yaitu Nilai Perusahaan. 
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Sementara itu, sisanya sebesar 56,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

model penelitian ini.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas Secara Parsial Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menyatakan bahwa Rasio Profitabilitas (X1) menghasilkan t hitung sebesar 

3.967 yang lebih besar dari t tabel 1.67065 serta memiliki nilai signifikasi 0.000 < 0.05 menunjukkan 

bahwa H1 diterima dan menunjukkan bahwa Rasio Profitabilitas (Return on Assets) memiliki 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Price to Book Value).  Temuan ini mengindikasikan bahwa 

tingginya pengaruh profitabilitas akan berdampak pada bagaimana perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan yang akan berdampak pada nilai perusahaan dalam menarik para investor maupun 

pemegang saham. Semakin besar keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dari aset yang 

dimiliki, semakin tinggi pula minat investor untuk berinvestasi, karena hal ini menunjukkan prospek 

perusahaan yang baik dalam menghasilkan keuntungan yang substansial. Dengan demikian, potensi 

pengembalian yang dapat diperoleh juga akan meningkat. Situasi ini akan meningkatkan permintaan 

terhadap saham perusahaan, yang pada gilirannya berkontribusi pada kenaikan harga saham dan 

mencerminkan nilai perusahaan yang lebih tinggi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan Rasio Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan sub sektor telekomunikasi periode 

2018-2023. Temuan  ini sejalan dengan penelitian (Rizki Andriani & Rudianto (2019) dan (Novari & 

Lestari, 2020) yang juga menyatakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

 

Pengaruh Likuiditas Secara Parsial Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel Likuiditas (X2) menunjukkan nilai t hitung sebesar 

2.742 yang lebih besar dari t tabel 1.67065 serta nilai signifikasi 0.008 < 0.05 menunjukkan bahwa 

H2 diterima. Ini mengindikasikan bahwa Likuiditas yang diukur melalui Current Ratio memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Proce to book Value). Perusahaan yang 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendek dengan melihat tingkat relatif aktiva lancar yang 

diperoleh dari hutang. Suatu perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi maka akan tinggi 

pula peluang perusahaan untuk berkembang. Semakin likuid perusahaan maka semakin tinggi pula 

kepercayaan investor dalam memberikan modalnya untuk perusahaan. Kesempatan yang dimiliki 

investor untuk menanamkan modalnya semakin besar yang diharapkan akan meningkatkan 
kemampuan perusahaan dalam menaikkan harga saham yang menunjukkan nilai perusahaan yang 

maksimal.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa Variabel Likuiditas (CR) berpengaruh 

positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan telekomunikasi periode 2018-

2023. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sukarya & Baskara (2018) dan (Gunawan et al., 2021) 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  

 

Pengaruh Leverage Secara Parsial Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Rasio Leverage (X3) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 6.568 yang lebih besar 

dari t tabel 1.67065 serta memiliki nilai signifikasi 0.000 < 0.05, sehingga H3 diterima. Ini 

menunjukkan bahwa Rasio Leverage (Debt to Equity Ratio) memiliki pengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan (Price to Book Value). Jika penggunaan utang melebihi jumlah aset yang dimiliki, maka 

akan mengurangi kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Namun ketika utang dikelola 
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secara efisien dan digunakan untuk investasi yang produktif, maka hal tersebut akan memberikan 

pengaruh positif dan berdampak pula pada meningkatnya profitabilitas perusahaan. Dengan 

pengelolaan utang yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan nilainya melalui peningkatan 

kapasitas investasi.. Rasio leverage yang optimal memungkinkan perusahaan memanfaatkan 

pendanaan utang untuk mendanai ekspansi tanpa membebani keuangan perusahaan secara 

berlebihan. Hal ini dapat meningkatkan profitabilitas, yang kemudian akan berdampak pada 

peningkatan harga saham dan nilai perusahaan itu sendiri. 

Berdasarkan dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel Rasio Leverage (DER) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan telekomunikasi 

periode 2018-2023. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizki Andriani & Rudianto (2019) 

menyatakan bahwa Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kesimpulan, Keterbatasan Dan Saran 

Simpulan 

1. Rasio Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2023. 

2. Rasio Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub 

sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2023. 

3. Rasio Leverage berpengaruh positif signidikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub 

sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2023. 

 

Keterbatasan 

1. Sampel yang digunakan dalam  penelitian ini hanya mencakup perusahaan Telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI sehingga hasilnya tidak dapat dijadikan acuan untuk semua perusahaan. 

2. Variabel yang dianalisis hanya meliputi  rasio profotabilitas, rasio likuiditas dan rasio leverage 

sedangkan masih banyak variabel lainnya yang dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan.  

 

Saran  

Mengacu pada keterbatasan yang terlah dipaparkan sebelumnya, peneliti ingin memberikan beberapa 

saran untuk meningkatkan kualitas penelitian di masa mendatang. Adapun saran-saran tersebut 

antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap 

perusahaan-perusahaan di sektor telekomunikasi, termasuk aspek financial distress yang 

mungkin dialami oleh perusahaan tersebut dan faktor-faktor relevan lainnya.  

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mempertimbangkan penambahan variabel independen 

seperti kualitas laba, struktur modal dan ukuran perusahaan agar analisis yang dilakukan 

menjadi lebih komprehensif dan dapat memberikan wawasan yang lebih luas. 
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